BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Penglitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis
semiotika makna cinta tanah air dalam film 5cm. Adapun objek penelitian ini
adalah film 5cm. Dimana film ini merupakan film yang tersimpan makna

nasionalis.

Gambar 3.1
Poster Film 5cm

311 SinopsisFilm
Genta, Arial, Zafran, Riani, lan adalah lima remaja yang telah menjalin
persahabatan belasan tahun lamanya. Mereka memiliki karakter yang berbeda-

beda. Zafran yang puitis, sedikit ‘gila’, apa adanya, idealis, agak narsis, dan
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memiliki bakat untuk menjadi orang terkenal. Riani yang merupakan gadis
cerdas, cerdas, cerewet, dan mempunyai ambisi untuk cita-citanya. Genta, pria
yang tidak senang mementingkan dirinya sendiri sehingga memiliki jiwa
pemimpin dan mampu membuat orang lain nyaman di sekitarnya. Arial, pria
yang paling lelaki diantara pemain lainnya, hobi berolah raga, paling taat
aturan, namun paling canggung kenalan dengan orang baru. lan, dia memiliki
badan yang paling tambun dibandingkan teman-temannya, penggemar
indomie dan bola, paling telat wisuda. Ada pula Dinda yang merupakan adik
dari Arial, seorang mahasiswi cantik yang sebenarnya dicintai Zafran. Suatu
hari mereka berlima merasa “jenuh” dengan persahabatan mereka dan
akhirnya kelimanya memutuskan untuk berpisah, tidak saling berkomunikasi

satu sama lain selama tiga bulan lamanya.

Selama tiga bulan berpisah penuh kerinduan, banyak yang terjadi dalam
kehidupan mereka berlima, sesuatu yang mengubah diri mereka masing-
masing untuk lebih baik dalam menjalani kehidupan. Setelah tiga bulan
berselang mereka berlima pun bertemu kembali dan merayakan pertemuan

mereka dengan sebuah perjalanan penuh impian dan tantangan.

Sebuah perjalanan hati demi mengibarkan sang saka merah putih di
puncak tertinggi Jawa pada tanggal 17 Agustus. Sebuah perjalanan penuh
perjuangan yang membuat mereka semakin mencintai Indonesia. Petualangan
dalam kisah ini, bukanlah petualangan yang menantang adrenalin, demi
melihat kebesaran sang Ilahi dari atas puncak gunung. Tapi petualangan ini,

juga perjalanan hati. Hati untuk mencintai persahabatan yang erat, dan hati
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yang mencintai negeri ini. Segala rintangan dapat mereka hadapi, karena
mereka memiliki impian. Impian yang ditaruh 5 cm dari depan kening.

3.1.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sequence, adegan. Sedangkan sequence kita kenal
di sini seperti dalam Teater yaitu babak. Sebenarnya ada banyak pengertian

dari sequence ini, beberapa di antaranya adalah

Susunan urutan dari berbagai peristiwa yang terjadi di dalam film.
Berbagai shot yang saling berhubungan dan berurutan, yang dikembangkan
dengan memberikan subyek di dalamnya. Dibawah ini beberapa tampilan dari

film 5cm :



Tabel 3.1

Tampilan Scene Film 5cm
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Timeline

Potongan Gambar Audio
Durasi Dengan iringan
gambar, lagu soundtrack
00:57:41" Film 5cm
Setibanya di Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru
Duras Dengan iringan
gambar, lagu soundtrack
Gambar di atas ini, saat pemeran 5 cm
1:00:48" Film5cm

sedang menuju perjalanan ke Gunung
Mahameru. Mereka bertujuan untuk
melakukan upacara bendera di atas puncak
gunung bertepatan dengan HUT

Kemerdekaan RI




Durasi

gamber,

1:18:47
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Gambar di atas ini, saat pemeran 5 cm
sedang melihat keindahan yang dimiliki

Indonesia.

Durasi
gambar,

1:28:51"

Dengan iringan
lagu soundtrack

Film5cm

Para pemeran saat melakukan pendakian

menuju puncak gunung.

Durasi
gambar,

1:42:34"

Dengan iringan
lagu soundtrack

Film5cm

Saat akan melakukan pengibaran bendera

merah putih di Puncak Gunung Semeru

Dengan iringan
lagu Tanah

Airku
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Durasi

gamber,

01:42:43"

Durasi

gambar,

01:48:06"

Saat para pemeran film 5 cm  melakukan

upacara bendera di puncak Gunung Semeru.

Dengan iringan
lagu Indonesia

Raya

3

Saat lan memutuskan untuk tidak pergi

kuliah ke luar negeri, karenaiaingin lebih
lamatinggal di Indonesia, sesudah melihat

keindahan alam yang dimiliki Indonesia.

Dengan iringan
lagu soundtrack

Film5cm
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3.1.3 Sejarah Film Indonesia

Pada masa penjajahan Belanda sekitar tahun 1900-an masyarakat kita sudah
mengenal adanya film atau yang lebih dikenal dengan “Gambar Hidoep”. Hal ini
dibuktikan dengan adanya koran Bintang Betawi N0.278, 5 Desember 1900 yang
memuat iklan bioskop. Seni pertunjukkan film pada masa itu diselenggarakan
oleh orang Belanda Jenis bioskop terbagi menjadi tiga golongan berdasarkan
status penonton, yaitu bioskop untuk orang Eropa, bioskop orang menengah, dan
golongan orang pinggiran. Pada tahun 1925 sebuah artikel di koran masa itu, De
Locomotif, memberi usulan untuk membuat film. Pada tahun 1926 dua orang
Belanda bernama L. Heuveldorp dan G.Kruger mendirikan perusahaan film, Java
Film Coy di Bandung dan pada tahun yang sama mereka memproduksi film
pertamanya berjudul Loetoeng Kasarung (1926), yang diangkat dari legenda
Sunda. Film ini tercatat sebagai film pertama yang diproduksi di Indonesia dan ini
dianggap sebagai sejarah awal perfilman Indonesia. Film ini diputar perdana pada
31 Desember 1926. Film berikutnya yang diproduksi adalah Eulis Atjih (1927)

berkisah tentang istri yang disia-siakan oleh suaminya yang suka foya-foya

Dalam perkembangan berikutnya banyak bermunculan studio film yang
dinominasi oleh orang-orang Cina Pada tahun 1928 Wong Brothers dari Cina
(Nelson Wong, Joshua Wong, dan Othniel Wong) mendirikan perusahaan film
bernama Halimun Film dan memproduksi film pertamanyalLily Van Java(1928).
Film ini berkisah tentang seorang gadis Cina yang dipaksa untuk menikah dengan
laki-laki pilihan orangtuanya, padahal ia telah memiliki kekasih. Film ini sendiri

kurang disukai oleh penonton pada masa itu. Wong Brothers akhirnya mendirikan
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perusahaan film baru bernama Batavia Film. Selain Wong Brothers, ada pula
Tan's Film, Nansing Film dan perusahaan milik Tan Boen Swan. Nansing Film
dan perusshaan Tan Boen Swan memproduksi Resia Borobudur (1928)

dan Setangan Berloemoer Darah (1928).

Setelah L.Heuveldorp menarik diri, G.Kruger mendirikan perusahaan film
sendiri  bernamaKruger Filmbedriff, yang memproduksi,Karnadi Anemer
Bangkong (1930) dan Atma De Visher (1931). Selain itu orang Belanda lainnya
yaitu F.Carli yang mendirikan perusshaan film bernamaCosmos Film
Corp atau Kinowerk Carli yang memproduksi De Stem des Bloed (Nyai Siti,
1930) yang berkissh mengenai orang Indo, lalu jugaKarina's
Zelfopoffering (1932). Sedangkan Tan's Film dan Batavia Filmpada tahun 1930
memproduksi Nyai Dasima (1930), Si Tjonat (1930), Sedangkan Halimun film

memproduksi Lari Ke Arab (1930).

Masuk era film bicara, tercatat dua film tercatat sebagai film bicara Indonesia
pertama adalah Nyai Dasima (1931) yang di-remake oleh Tan's Film serta Zuster
Theresia (1931) produksi Halimun Film. Masa ini juga muncul The Teng Chun
yang mendirikan perusshaan The Teng Chun "Cino Motion Pict” dan
memproduksi Boenga Roos dari Tjikembang (1931) danSam Pek Eng Tai (1931).
Sasarannya adalah orang-orang Cina dan kisahnya pun masih berbau budaya Cina.
Sementara Wong Brothers juga memproduksi Tjo Speelt Voor de Film (1931).
Sedangkan  Kruger dan Tans's berkolaborasi memproduksi Terpaksa
Menikah (1932). Di penghujung tahun 1932 beredar rumor kuat akan didirikan

perusahaan film asal Amerika. Semua produser menjadi takut karena tak akan bisa
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menyaingi dan akhirnya Carli, Kruger dan Tan's Film berhenti untuk

memproduksi film. Studio yang masih bertahan adalah Cino Motion Picture.

Beberapa tahun setelahnya muncul seorang wartawan Albert Balink yang
mendirikan perusahaan Java Pasific Filmdan bersama Wong Brothers
memproduksi Pareh (1935). Film ini dipuji pengamat namun tidak sukses
komersil. Balink dan Wong akhirnya sama-sama bangkrut. Pada tahun 1937,
Balink mendirikan studio film modern di daerah Polonia Batavia yang bernama
ANIF (Algemeene Nederland Indie Film Syndicaat) dan memproduksi Terang
Boelan/Het Eilan der Droomen (1937). Film ini berkisah tentang lika-liku dua
orang kekasih di sebuah tempat bernama Sawoba. Sawoba adalah sebuah tempat
khayalan yang merupakan singkatan dari SA(eroen), Wo(ng), BA(link) yang tak
lain adalah nama-nama penulis naskah, penata kamera, editor, dan sutradaranya
sendiri.

Walau meniru gaya film Hollywood The Jungle Princess(1936) yang
diperankan Dorothy Lamoure namun film ini memasukkan unsur lokal seperti
musik keroncong serta lelucon yang diadaptasi dari seni panggung. Film ini
sukses secara komersil dan distribusinya bahkan sampai ke Singapura. Pemeran
utama wanitanya, Rockiah setelah bermain di film ini menjadi bintang film paling
terkenal pada masa itu. Kala ini Terang Boelan(1937) adalah film yang amat

populer sehingga banyak perusahaan yang menggunakan resep cerita yang sama.

Pada tahun 1939 banyak bermunculan studio-studio baru seperti, Oriental

Film, Mayestic Film, Populer Film, Union Film, dan Standard Film. Film-film



52

populer yang muncul antara lain Alang-alang (1939) dan Rentjong Atjeh(1940).
Pada masa ini pula kaum pribumi mulai diberi kesempatan untuk menjadi
sutradara yang perannya hanya sebagai pelatih akting dan dialog. Justru yang
paling berkuasa pada masa itu adalah penata kamera yang didominasi orang Cina.
Pada era ini pula muncul kritik dari kalangan intelek untuk membuat film yang
lebih berkualitas yang dijawab melalui film,Djantoeng Hati (1941) dan Asmara
Moerni (1941). Para pemain dari kedua film ini didominasi kaum terpelajar
namun karena dirasa terlalu berat, para produsen film akhirnya kembali ke tren

melalui film-film ringan seperti Serigala Item (1941), Tengkorak Hidup (1941).

Pada akhir tahun 1941, Jepang menguasai Indonesia Semua studio film
ditutup dan dijadikan media propaganda perang oleh Jepang. Jepang mendirikan
studio film yang bernama Nippon Eiga Sha. Studio ini banyak memproduksi film
dokumenter untuk propaganda perang. Sementara film cerita yang diproduksi
antara lain Berdjoang (1943) yang disutradarai oleh seorang pribumi, Rd. Arifin
namun didampingi oleh sutradara Jepang, Bunjin Kurata. Pasca kemerdekaan RI
pada tahun 1945, studio film milik Jepang yang sudah menjadi kementerian RI

direbut oleh Belanda dan berganti nama Multi Film.

Film-film yang diproduksi antara lain Djauh Dimata(1948) dan Gadis
Desa (1948) yang diarahkan oleh Andjar Asmara. Di era ini pula muncul nama
Usmar Ismail yang kelak akan menjadi pelopor gerakan film nasional. Pada tahun
ini pula, 1949, para produser Cina lama mulai berani mendirikan studio lagi. The

Theng Chun dan Fred Young mendirikan Bintang Surabgja Tan Koen Youw
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bersama Wong mendirikan Tan & Wong Bros. Salah satu film produksi Tan &

Wong Bros yang populer adalah Air Mata Mengalir Di Tjitarum (1948).

Era 1950-1980an pada tahun 1950 dibentuklah Perfini (Perusahaan Film
Nasional). Perfini merupakan perusahaan film pertama milik pribumi. Beberapa
bulan kemudian dibentuk pula Persani (Perseroan Artis Indonesia). Film pertama
produksi Perfini adalah Long March Of Siliwangi atau Darah dan Doa (1950)
yang disutradarai oleh Usmar Ismail. Syuting pertama film film ini tanggal 30
Maret 1950, kelak ini dijadikan sebagai hari film nasional. Sementara produksi
besar lainnya adalah " Dosa Tak Berampun” (1951). Dalam dua tahun saja, Persani
telah memiliki studio yang mewah dan megah. Studio ini merupakan studio film
terbesar di Indonesia kala itu. Usmar Ismail dan Djamaludin Malik nantinya akan

ditetapkan sebagai Bapak Perfilman Nasional (resmi pada tahun 1999).

Antara tahun 1954-1955 Perfini mengalami krisis finansial. Film arahan
sutradara Usmar Ismail, Krisis (1953) walau sukses komersil namun tetap saja tak
mampu menutup hutang bank. Pada masa ini pula muncul kritik terhadap film-
film produksi studio milik orang Cina yang memproduksi film bermutu sangat
rendah. Salah satunya adalah film Tans & Wong berjudul Topeng Besi (1953)
yang diproduksi dengan biaya sangat murah. Namun di sisi lain, film-film dalam
negeri juga bisa mulai bersaing dengan film-film impor dari Malaysia, Filipina,

dan India

Pada Tahun 1954, Usmar dan Djamaludin mempelopori berdirinya PPFI

(Persatuan Perusahaan Film Nasional), lalu juga menjadi anggota FPA
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(Federatuion Of Motion Picture Produsers in Asia). Persani dan Perfini bersama-
sama memproduksi film Lewat Djam Malam (1954) disutradarai oleh Usmar
Ismail. Film ini bercerita tentang mantan pejuang kemerdekaan yang menghadapi
kekecewaan terhadap orang-orang seperjuangannya yang berubah menjadi
seseorang yang tidak mewujudkan cita-cita kemerdekaan yang telah mereka
perjuangkan dengan susah payah. Konon film ini akan dikirim ke Festival Film
Asiadi Tokyo namun pemerintah Indonesia melarang karena masa itu kita tengah

konflik dengan pemerintah Jepang.

Pada tahun 1955 PPFI untuk pertama kalinya menyelenggarakan Festival Film
Indonesia (FFI) tercatat merupakan festival film pertama yang diselenggarakan di
tanah air. Terpilih film terbaik adalahLewat Djam Maam(1954). Namun
sayangnya Usmar Ismail tidak mendapat penghargaan apa pun dalam ajang ini.
Film ini rencananya akan diputar di festival film Cannes pada 16-27 Mei 2012
setelah direstorasi penuh. Pada tahun 1955 film produksi Perfini Tamu
Agung (1955) mendapat penghargaan khusus komedi terbaik pada ajang

bergengsi Festival Film Asia

Sejarah juga mencatat awal bulan Maret tahun 1956 para pemain dan pekerja
film membentuk PARFI (Persatuan Artis Film Nasional). Pada tahun 1957, PPFI
memutuskan untuk menutup studio film mereka karena tak ada dukungan dari
pemerintah kala itu. Djamaludin Malik ditangkap tanpa alasan yang jelas. Studio
Perfini disita bank karena tidak mampu membayar hutang. Setelah diadakan
perundingan dengan pemerintah pada tanggal 26 April 1957 akhirnya studio

dibuka kembali. Namun kondisinya tidak seperti dulu dan kondisi perfilman
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nasional menjadi lumpuh. Hasil negoisasi dengan pemerintah berupa janji
pemerintah akan adanya kementerian khusus untuk membina para insan film baru

dipenuhi pemerintah 7 tahun setelahnya

Pada masa bersamaan sekitar tahun 1957 kondisi politik di Indonesia
didominasi golongan komunis PKI atau sering disebut golongan kiri. Golongan
kiri juga ingin menguasai dunia perfilman kala itu. Mereka mendirikan Sarfubis
(Sarikat Buruh Film dan Sandiwara) namun kelompok ini tidak efektif di pasaran.
Kala itu juga terjadi pertikaian antara PARFI dan golongan kiri. Usmar Ismail
dan Djamaludin Malik sangat antipati dengan komunis. Sementara golongan kiri
mengganggap kematian film nasional disebabkan impor film Amerika ke
Indonesia. Golongan kiri juga menuduh Usmar Ismail sebagai agen Amerika
Walaupun kondisi perfilman Nasional semakin krisis, beberapa film masih
diproduksi. Usmar Ismail pada tahun 1956 mengarahkan Tiga Dara (1957) yang

dirilis setahun setelahnya

Pada tahun 1960-an dunia perfilman di Indonesia pecah menjadi dua blok,
yakni golongan Usmar dan rekan-rekannya dengan golongan kiri. Pada tahun
1962, Djamaludin Malik yang telah bebas dari penjara, menyelenggarakan FFI
yang kedua serta mendirikan LESBUMI (Lembaga Seni Budaya Muslimin
Indonesia) dengan Ketua Umum Usmar Ismail. Film-film populer yang muncul di
masa pelik ini antara lain Pedjoang (1960) danAnak-anak Revolusi (1964) karya
Usmar Ismail. Pada tahun 1961,Pedjoang mendapat penghargaan pemeran pria
terbaik (Bambang Hermantpo) di ajang Festival Film International di Moskow.

Film fenomenal lainnya adalah Pagar Kawat Berduri (1961) dan Tauhid (1964)
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karya Asrul Sani. Golongan kiri menuntut agar film Pagar Kawat Berduri (1961)
ditarik dari peredaran, karena dianggap dapat membuat orang bersimpati pada
Belanda. Lalu juga adaPiso Surit (1960) danVioltta(1962) karya Bahctiar

Siagian, sertaMatjan Kemayoran (1965) karya Wim Umboh.

Pada tahun 1964 untuk pertama kalinya diadakan Festival Film Asia Afrika
(FFAA) di Jakarta. Golongan kiri yang menguasai seluruh kepanitiaan FFAA
mencetuskan berdirinya PAPFIAS (Panitia Aksi Pemboikotan Film Imperialis
Amerika). Tujuan PARFIAS adalah melarang beredarnya film-film produksi
Amerika dan sekutunya di bioskop-bioskop Indonesia Kondisi ini membuat
bioskop-bioskop lokal dipenuhi film-film asing dari Rusia, Eropa Timur, dan
RRC. PARFIAS sendiri juga tak mampu menggangkat perfilman Indonesia,

sehingga kondisi bioskop kala itu sepi pengunjung.

Setelah PK1 ditumpas,kondisi industri film kita sedang mati suri maka untuk
mengangkat perfilman nasional, sejak tahun 1967, kementerian penerangan mulai
bersungguh-sungguh melaksanakan tugasnya. Hasilnya, film-film lokal bergairah
kembali. Tahun 1967, Wim Umboh memproduksi film berwarna Indonesia
pertama yang berjudul Sembilan (1967) yang diproduksi dengan biaya sangat
tinggi. Tahun 1969 pemerintah juga memproduksi film-film percontohan yang
diharapkan dapat mengangkat perfilman nasional, seperti Apa Jang kau Tjari
Palupi?(1969) karya Asrul Sani, Djambang Mentjari Naga Hitam (1968) karya
Lilik Sudjio, Mat Dower(1969) karya Nya Abbas Acup, Nyi Ronggeng (1969)
dan Kutukan Dewata(1969) karya Alam Surawidjaya Hasilnya ternyata cukup

positif, pada tahun 1969 produksi film hanya 9 judul, tahun 1970 meningkat
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menjadi 20 judul, dan tahun 1971 meningkat menjadi 52 judul. Awal tahun 70-an,
tokoh-tokoh film nasional seperti Usmar Ismail dan Djamaludin Malik telah tiada.
Djamaludin Malik meninggal pada Juni 1970 dan tak lama kemudian Usmar

Ismail juga berpulang.

Tahun 1970 muncul desakan kepada pemerintah dari industri perfilman agar
sensor terhadap film Indonesia dilonggarkan seperti perlakuan pada film-film
impor. Maka muncul film-film yang memasukkan unsur erotisme
seperti Djambang  Mentjari Naga Hitam (1968) danBernafas Dalam
Lumpur (1970). Kedua film yang juga telah diproduksi berwarna ini ini
merupakan pelopor dari film-film yang mengutamakan adegan berbau seksual dan
penuh dengan adegan aksi yang kejam. Namun pada akhir tahun 1972, Badan

Sensor Film kembali bersikap tegas terhadap film-film yang berbau seksual.

Sutradara Teguh karya memulai debutnya melalui Wadjah Seorang
Lelaki(1971). Film ini dipuji pengamat namun tidak sukses komersil. Teguh
adalah seorang sutradara teater yang kelak menjadi sutradara berpengaruh di era
1980-an. Sementara sineas kawakan lainnya, Wim Umboh memproduksi
film Pengantin Remadja (1971) yang sukses secara komersil. Pada Tahun 1973
dipelopori oleh Sumardjono diselenggarakan kembali FFI yang sempat vakum
beberagpa tahun. Hingga tahun 1980-an pemenang FFI masih didominasi oleh
sineas-sineas seperti Wim Umboh, SyumanDjaya, Teguh Karya, serta Asrul Sani.
Namun pada era ini juga sudah muncul sutradara-sutradara muda seperti, Ismail

Subardjo, Slamet Raharjo, dan Franky Rorempandey. Film-film yang populer
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tahun 70-an diantaranyaRatapan Anak Tiri (1973), Bing Slamet Koboi

Cengeng (1974),Karmila (1976) serta, Inem Pelayan Sexy (1977).

Era 1980-1999, pada era 1980-an hingga awal 1990-an film-film yang paling
populer masa ini adalah film-film komedi slapstick yang dibintangi oleh grup
lawak legendaris, Warkop DKI, yakni Dono, Kasino, Indro seperti Mana Tahaaan
(1979), Setan  Kredit (1981), Tahu diri Dong (1984), Mgu Kena Mundur
Kena (1983) dan Sabar Dulu dong (1989). Dengan gaya banyolan yang unik dan
konyol, Warkop telah memproduksi lebih dari 30 film dan hampir seluruhnya
sukses komersil. Padamasaini juga populer genre horor yang dipelopori sang ratu
horor, Suzanna, seperti, Sundel Bolong (1981), Malam Jumat Kliwon (1986),
danMalam Satu Suro (1988). Film aksi fantasi sejarah, Saur Sepuh: Satria
Madangkara (1987), yang diadaptasi dari sandiwara radio populer juga sukses
besar dengan empat sekuelnya. Aktor laga, Barry Prima juga sukses dengan film
aksi sejenis melalui Jaka Sembung (1981) dengan tiga sekuelnya. Sementara film
remajaCatatan Si Boy (1987) yang dibintangi Onky Alexanderd dan Meriam

Bellina, juga sukses besar dengan empat sekuelnya.

Sementara itu muncul pula film-film drama berkualitas dari sutradara-sutradara
berpengaruh pada masa ini seperti, Doea Tanda Mata(1984) karyaTeguh
Karya, Matahari-Matahari (1985) karya Arifin C Noer, Tjoet Nyak
Dien (1986) karya Eros Djarot, Kodrat (1986), karya Slamet Rahardjo
Djarot, Kejarlah daku Kau Kutangkap (1985) karyaChaerul Umam, serta

Nagabonar karya Deddy Mizwar.
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Sementara Pengkhianatan G-30-S  PKI (1982) karya Arifin C. Noer yang
merupakan film propaganda fenomenal, menjadi film terlaris era 80-an dan kelak

selalu diputar di televisi nasional tiap tahunnya selama era Orde baru.

Dimulai awal dekade 1990-an hingga awal dekade 2000-an kondisi perfilman
Indonesia mati suri dengan menurunnya jumlah produksi film nasional terutama
sekali karena munculnya TV swasta di akhir era 80-an. Sejak Tahun 1993, FFI
tidak lagi diselenggarakan karena minimnya produksi. Di tengah kondisi serba
sulit ini sejak awal 90-an hingga tahun 1997, muncul film-film erotis berkualitas
rendah yang mengeksploitasi seks semata dengan judul-judul yang bombastis,
sebut saja macam Gadis Metropolis (1992), Ranjang yang Ternoda (1993), Gairah
Malam (1993),Pergaulan  Metropolis (1994), Gairah ~ Terlarang (1995), Akibat

Bebas Sex(1996), Permainan Erotik (1996), serta Gejolak Seksual (1997).

Namun film-film drama berkualitas masih muncul
seperti seperti Taksi(1990) Arifin Noer, Sri (1997) sutradaraMarselli Sumarno, T
elegram (1997) karya Slamet Raharjo Djarot, serta Badut-Badut Kota (1993)
karya Ucik Supra. Garin Nugroho juga memulai debutnya dengan film-filmnya
seperti Cinta Dalam Sepotong Roti (1990), Daun di Atas Bantal (1997), dan Puisi
Tak Terkuburkan (1999). Dewan Film Nasional juga membiayai Bulan Tertusuk
llalang (1994) karya Garin  Nugroho danCemeng 2005(1995) karya
sutradara N.Riantiarno untuk menggairahkan kembali perfilman nasional seperti
yang telah dilakukan pada era 60-an silam. Sementara dari kalangan sineas

independen, muncul sineas-sineas intelek muda yang kelak berpengaruh pada
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dekade mendatang seperti Riri Reza, Mira Lesmana, Rizal Mantovani, dan Nan

Acnas dengan memproduksi Kuldesak (1997).

Era 2000 — Sekarang, Pasca reformasi dianggap sebagai momentum awal
kebangkitan perfilman nasional. Momen ini ditandai melalui film musikal anak-
anak Petualangan Serina (1999) karya Riri Reza serta diproduseri Mira Lesmana
yang sukses besar di pasaran. Selang beberapa tahun diproduksi dua film
fenomenal yang sukses luar biasa yang selanjutnya memicu produksi film-film
lokal. Pertama adalah film horor Jelangkung (2001) karya sutradara Jose Purnomo
dan Rizal Mantovani dan kedua Ada Apa Dengan Cinta? (2001) karya Sutradara
Rudi Soedjarwo yang diproduseri oleh Mira Lesmana dan Riri Reza AADC
sukses fenomenal hanya dalam tiga hari diputar di Jakarta film ini telah meraih
62.217 penonton. Dua film ini dianggap sebagai film pelopor yang nantinya
banyak bermunculan puluhan film-film dengan tema dan genre yang sama. Film
bertema remaja dan film horor bahkan hingga kini masih membanjir dan laris di

pasaran.

Mengikuti sukses AADC film-film roman dan melodrama remaja bermunculan
dan tak jarang menggunakan bintang muda, penyanyi atau grup musik yang
tengah naik daun. Film-film roman remaja yang populer antara lain Eiffel I'm in
Love (2003) karya Nasri Ceppy, Heart (2005), Inikah Rasanya
Cinta? (2005), Love in Perth (2010), Purple Love (2011), Love is U(2012). Sineas
Nayato Fio Fualadikenal juga memproduksi film-film melodrama yang menyayat

hati antara lain Cinta Pertama(2006), The Buiterfly (2007), sertaMy Last
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Love (2012). Melalui Virgin (2004) film remaja mulai berani mengambil tema-

tema yang dianggap tabu sebelumnya.

Genre horor mendominasi pasar melalui film-film horor remaja yang
umumnya mengambil cerita mitos atau legenda dari sebuah tempat atau lokasi
angker yang menampilkan makhluk-makhluk gaib khas lokal, seperti kuntilanak,
pocong, genderuwo, suster ngesot, tuyul, dan sebagainya. Pengaruh horor Jepang

juga seringkali tampak dan tak jarang pula memasukkan unsur erotisme sebagai

bumbu.
Beberapa film horor populer diantaranya, Tusuk
Jelangkung (2002), Kuntilanak (2006), Terowongan Casabanca (2007), Tali

Pocong Perawan (2008), serta Suster Keramas(2009). Bahkan Suzanna, sang ratu
horor pun masih sempat bermain dalam Hantu Ambulance (2008). Selain film-
film horor  bermunculan film-film slasherala barat seperti Rumah
Dara(2010), Air Terjun Pengantin (2009),Pintu Terlarang (2009), hingga yang
terbaru Modus Anomali (2012). Genre horor juga sering dipadukan dengan genre
komedi, seperti Setan Budeg(2009), Poconggg Juga Pocong (2011), dan Nenek

Gayung (2012).

Selain film roman dan horor, film bergenre komedi juga juga sukses besar di
pasaran. Film ini rata-rata juga ditujukan untuk penonton remaja dan beberapa
diantaranya berkualitas baik. Dalam perkembangan film komedi yang berbumbu
seks juga semakin banyak diproduksi. Film-film komedi yang populer dan sukses

diantaranya Arisan! (2003) serta sekuelnya yang rilis tahun lalu, Get
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Married (2007) dengan dua sekuelnya, Get Married 2(2009), dan Get Married
3(2011), Sekuel Nagabonar, yaituNaga Bonar jadi 2(2007), Quickie

Express (2007), XL :Extra Large (2008) serta Otomatis Romantis (2008).

Film anak-anak diproduksi tidak sebanyak film roman dan horor namun film
bertema ini seringkali sukses besar di pasaran. Film umumnya berkisah tentang
perjuangan seorang anak atau sekelompok anak-anak untuk menggapai impian
dan cita-citanya. Film-film anak-anak yang populer antara lain Denias, Senandung
di Atas Awankarya John De Rantau. Laskar Pelangi (2008) dan Sang
Pemimpi (2009) karya Riri Reza diangkat dari novel best seller karya Andrea
Hirata. Laskar Pelangi (2008) menjadi film terlaris di Indonesia dengan penonton
mencapai 4.606.785. Film anak-anak tidak jarang pula dipadukan dengan genre
olah raga, seperti Garuda di Dadaku (2009), King (2009), dan Tendangan Dari
Langit (2011). Industri perfilman kita melakukan terobosan dengan memproduksi

film animasi musikal melalui Meraih Mimpi (2009).

Film-film bergenre drama juga banyak muncul yang biasanya berkisah tentang
perjuangan hidup, perncarian eksistensi diri, nilai-nilai moral, dan dan masalah
sosial. Beberapa diantaranya berkualitas sangat baik dan sukses di beberapa ajang
festival film intersnasional. Film-filmnya drama populer diantaranyaCau Bau
Kan (2001) dan Berbagi Suami (2006) yang keduanya karya sutradara Nia Dinata,
lalu Pasir Berbisik (2000) dan The Photograph (2007) karya Nan Achnas, Eliana,
Eliana (2002), 3 hari untuk Selamanya, dan Gie (2004) karya Riri Reza, Mengejar
Matahari(2004) karya Rudi Soedjarwo, Surat Kecil Untuk Tuhan (2011), dan

pemenang Citra tahun lalu Sang Penari (2011) karya Ifa Irfansyah.
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Film bertemareligi Kiamat Sudah Dekat (2003) karya Deddy Mizwar memang
sukses komersil namun adalah Ayat-ayat Cinta (2008) karya Hanung Bramantyo
yang mengangkat genre religi menjadi populer hingga sekarang. Film religi kental
sekali dengan nuansa agama (muslim) dan kisahnya berhubungan dengan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari dan tak jarang pula dibumbui unsur
roman. Film-film religi populer seperti Ketika Cinta Bertashih (2009), Ketika
Cinta Bertasbih 2(2009), Perempuan Berkalung Sorban (2009), Dalam Mihrab
Cinta(2010),Tanda Tanya(2011), hingga film religi anak-anak, Negeri 5
Menara (2012). Film religi juga mengangkat kisah tokoh agama seperti Sang
Pencerah(2010) dan yang baru dirilis Soegija (2012). Sementara Cin(T)a (2009)

serta3 Hati Dua Dunia, Satu Cinta (2010) mengangkat tema masalah beda agama.

Genre aksi baru mulai populer akhir dekade 90-an dan seringkali berpadu
dengan tema kriminal dan perang, seperti Serigala Terakhir (2009), Merah
Putih (2009), Darah Garuda(2010), Merantau (2009), serta yang baru sgja
rilis The Raid (2012). The Raid bahkan sukses dirilis luas di Amerika dan sempat
masuk 11 besar box office mingguan disana. Selain sukses secara komersil film
ini juga sukses secara kritik karena adegan aksinya yang dikoreografi secara
menawan. Film ini merupakan sejarah bagi kita karena sukses komersil di
mancanegara hingga menjadi perbincangan banyak media dan pengamat film di

dunia.

Sedangkan dari para pembuat film non mainstream (non komersil) muncul pula
film-film alternatif. Beberapa diantaranya abstrak, kompleks, dan ceritanya sulit

dipahami orang awam. Tema film yang diangkat biasanya merupakan kritik dan
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respon terhadap isu sosial, ekonomi, dan politik di negara ini. Garin Nugroho
adalah satu diantara sineas yang memilih di jalur ini, dan seringkali justru film-
filmnya mendapat apresiasi di festival-festival luar negeri. Film-filmnya
seperti Opera Jawa (2006), Under  the Tree (2008),Generasi  Biru (2008),
sertaMata Tertutup (2012). Juga film-film semi abstrak seperti Novel Tanpa

Huruf R (2003) dan Identitas (2009) karya Aria Kusumadewa.

Setelah vakum selama duabelas tahun, Festival Film Indonesia akhirnya mulai
diselenggarakan kembali pada tahun 2004. Peraih Citra tahun 2006, Ekskul (2006)
membuat kontroversi dengan menggunakan ilustrasi musik film-film populer
barat seperti Gladiator, Bourne  Supremacy, Taegukgi, dan Munich.  Sebagai
bentuk protes, para peraih Piala Citra tahun tersebut seperti Riri Reza, Mira
Lesmana, dan lainnya melakukan aksi pengembalian Piala Citra. Mereka pulalah
yang membentuk festival film tandingan, yakni IMA (Indonesian Movie Award)

yang diselenggarakan pertamakali pada tahun 2007.

Dari sedikit penjelasan diatas terlihat perkembangan perfilman Indonesia dari
masa ke masa yang dinamis. Hingga saat ini sinema kita masih berjuang mencari
bentuknya menuju industri film yang lebih mapan. Secara rata-rata, kualitas kita
masih dibawah industri film negara Asia lainnya seperti Jepang, Hong Kong,
Korea, bahkan Thailand. Secara teknis kita tidak kalah namun dari aspek cerita
kita masih sangat lemah. Para sineas kita masih harus lebih banyak belajar dan jeli
mencari celah untuk bisa bersaing dengan film-film dari negara lain. Sukses The
Raid bisa menjadi secercah harapan, bukan hal yang mustahil film kita bisa

menembus pasar internasional.(M ontase, blogspot,2013)
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32  Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah dengan metode analisis
tekstual dengan menggunakan konsep semiotika televisi John Fiske. Dalam
menginterpretasikan melalui metode ini, maka terangkum beberapa unsur
intertekstualitas di dalam level redlitas, representasi ataupun ideologi yang
terkandung di dalam film 5 cm. Semiotika memfokuskan perhatiannya terutama
pada teks. Model-model proses yang linear tidak banyak memberi perhatian
terhadap teks karena memperhatikan juga proses komunikasi, bahkan beberapa
modelnya mengabaikan teks nyaris tanpa komentar apa pun. (Fiske,1990:61).
Marcel Denesi dalam bukunya yang berjudul Pesan, Tanda, dan Makna
menjelaskan :
“Semiotika adalah ilmu yang mencoba menjawab pertanyaan yang
dimaksud “x” yang dapat berupa apapun, mulai dari sebuah kata atau
isyarat hingga keseluruhan komposisi music atau film. Jangkauan “x” bisa
bervariasi, tetapi sifat dasar yang merumuskannya tidak”.(Danesi, 2010:5)
Fiske berpendapat bahwa realitas adalah produk-produk yang dibuat oleh
manusia. Dari ungkapan tersebut diketahui bahwa Fiske berpandangan apa yang
ditampilkan di layar kaca, seperti film, adalah merupakan realitas sosial. Fiske
kemudian membagi proses representasi dalam tiga level tayangan televisi, yang

dalam hal ini juga berlaku pada film, yaitu :

1. Level Reality: Kode yang tercakup dalam level ini adalah penampilan,
kostum, riasan, lingkungan, tingkah laku, cara berbicara, bahasa atau gerak

tubuh, ekspresi, suara
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2. Level Representation: Di level keduaini kode yang termasuk di dalamnya
adalah seputar kode-kode teknik, seperti kamera, pencahayaan, editing,
music, dan suara. Di mana level ini menstransimisikan kode-kode
konvensional

3. Level Ideology: Level ini adalah hasil dari level redlita dan level
representasi yang terorganisir atau terkategorikan kepada penerimaan dan
hubungan sosial oleh kode-kode ideology, seperti individulisme, patriarki,
ras, kelas, materialisme, kapitalisme. Posisi pembacaan ada pada posisi
sosial yang mana penggabungan antara kode-kode televisual, sosial, dan
ideology menjadi satu untuk membuatnya menjadi berhubungan,
penyatuan rasa, untuk membuat ‘rasa dari program kita dengan cara ini
kita dimanjakan pada ideology praktis diri kita, kita memelihara dan
mengesahkan ideology dominan, dan penghargaan kita untuk kesenangan

yang mudah dari pengenalan akan hal yang lazim dan cukup.

Semiotika merupakan studi mengenai arti dan analisis dari kejadian-kejadian
yang menimbulkan arti. Dipilih sebagai metode penelitian karena semiotik bisa
memberikan ruang yang luas untuk melakukan interpretasi terhadap film.
Sehingga pada akhirnya bisa didapatkan makna yang tersembunyi dalam sebuah
simbol dalam sebuah film.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Tipe penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode analisis
semiotika John Fiske. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

studi pustaka, dokumentasi, internet searching, studi lapangan, observasi dan
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teknik analisis data. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah film 5 cm yang
dilihat dari beberapa potongan adegan mengenai bagaimana makna cinta tanah air
dalam film 5 cm.
3221 Studi Pustaka
1. Studi Dokumentasi
Mengamati film 5 cm dan juga mengikuti jalan cerita dengan teliti. Data yang
diperoleh, makna pesan film, kode dan tanda yang terdapat dalam film akan
diamati dengan cara mengidentifikasikan tanda-tanda yang terdapat dalam teks.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui makna-makna yang dikonstruksi di dalam
film. Guna memperoleh data primer melalui studi dokumentasi film terlebih
dahulu akan dipisahkan sesuai dengan apa yang akan peneliti teliti. Scene film
juga ditentukan oleh peneliti untuk menunjang apa yang diamati mengenai makna
di dalam film ini.
2. Internet Searching
Teknik yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan melalui media
internet. Dimana didalamnya terdapat berbagai reverensi yang mendukung
penelitianini.
3.2.2.2. Studi Lapangan
1. Observasi
Menurut Christine Daymon dan Immi Holloway (2008:321) :
“Observasi menyaratkan pencatatan dan perekaman sistematis
mengenai sebuah peristiwa, artefak-artefak dan perilaku-perilaku
informan yang terjadi dalam situasi tertentu, bukan seperti yang

belakangan diingat, diceritakan kembali dan digeneralisasikan oleh
peneliti itu sendiri”.
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Metode observasi yang peneliti lakukan adalah observasi atas film sendiri yang
menjadi objek penelitian. Mencari dan mengumpulkan tulisan, buku, serta
informasi lainnya tentang analisis semiotik film dan informasi seputar media film
yang menceritakan tentang film 5 cm yang bermuatan pesan-pesan. Studi
kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data sebagai analisa pada sebuah
wacanamedia film.

3.23 Teknik Penentuan I nforman

Peneliti melakukan penentuan informan dengan menggunakan teknik
purposive sampling atau dikenal juga dengan sampling pembanding ialah teknik
sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel
untuk tujuan tertentu. Hanya mereka yang ahli yang patut memberikan
pembandingan untuk pengambilan sampel yang diperlukan. Oleh karena itu
sampling ini cocok untuk analisis semiotika yang peneliti amati dan analisis untuk
memperkuat hasil dari penelitian ini.

Tabel 3.2
Data Informan Penelitian

No. Nama Jabatan
1. Donny Dhirgantoro Penulis Novel 5cm
2. Ignatius Rosoinaya Pemain Film 5cm
Penyami
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3.2.4 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Sementara untuk penarikan kategori yang akan di pilih sebagai objek dan
subjek penelitian, peneliti menggunakan Fungsi Narasi Prop yang dikelompokan
oleh Fiske menjadi enam bagian, yaitu persiapan (preparation), komplikasi
(complication), pemindahan (transference), perjuangan (struggle), kembalinya
(return), serta pengakuan (recognition).

PROLOG
« Preparation merupakan tahap pembentuk cerita dalam film dengan
memperkenalkan para tokoh serta situasi awal dari permasalahan
yang terjadi dalam film.
« Complication merupakan tahap yang menunjukan permasalahan
atau kesulitan yang dihadapi oleh paratokoh dalam film.
IDEOLOGICAL CONTENT
« Transference dimaknal sebagai tahap perjalanan para tokoh dalam
melaksanakan misinya.
« Struggle merupakan tahap perjuangan tokoh utama dalam melawan

kejahatan.
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EPILOG
« Return yang dimaknai sebagai tahap kembalinya tokoh utama dari
misi yang iajalankan.
< Recognition yang dimaknai sebagai tahap penyelesaian dari
masalah. (Fiske, 1987: 135-136)
Semiotika Fiske menggunakan tiga Level pengkodean televisi dalam sebuah
objek, melihat dari sisi Level Reality yang terdapat dalam objek, melihat dari sisi
Level Representation yang terdapat dalam objek, dalam Level Ideology yang

terdapat dalam objek agar objek tersebut dapat di jabarkan.

Analisa yang dilakukan peneliti secara berkelanjutan dari proses pertama
hingga akhir penelitian adalah untuk mengetahui representasi cinta tanah air yang

terdapat pada film 5 cm.

Setelah memperoleh data penelitian, maka hal yang dilakukan selanjutnya

adalah sebagal berikut:

1. Mengumpulkan sequence yang menjadi subjek penelitian dengan memotong
dari bagian film dan memilih apa yang menjadi pokok pikiran di setiap

sequence-nya.

2. Menganalisis sesuai apa yang menjadi tujuan penelitian dengan menganalisis
beberapa bagian film yang sesuai dengan apa yang peneliti akan analisis

dengan menggunakan teori semiotika John Fiske.
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3.2.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan beberapa langkah pengujian data yang
dilakukan peneliti dalam penelitian kualitatif. Dalam uji keabsahan data, peneliti
menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaam terhadap
hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
terjadi sesungguhnya di lapangan.

Adapun menurut Sugiyono, cara pengujian kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap hasil penelitian dapat dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. (Sugiyono,
2005:270)

1. Peningkatan Ketekunan

Dalam hal peningkatan ketekunan ini, peneliti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.

2. Triangulasi

Langkah triangulasi diartikan sebagai langkah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh
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dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini
triangulasi data yang dilakukan peneliti yakni dengan cara
membandingkaan jawaban yang diperoleh dari informan penelitian dengan
infroman pendukung guna mendapat data yang cocok, sesuai, serta akurat.
3. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Langkah ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum
yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang

dilakukan. (Moleong, 2007:334)

Uji keabsahan ini dilakukan peneliti agar data — data dan informasi yang
berhasil dihimpun peneliti terkait makna yang terdapat di film 5 cm yang
terfokus pada analisis semiotika yang diperoleh berdasarkan fakta yang ada di
lapangan melalui beragam teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

peneliti.
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3.2.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.5.1 Lokasi Penelitian
Dalam rangka memperoleh data dan informasi yang digunakan
untuk penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan pada film ini di
Bandung. Jika ada informan, lokasi penelitian tidak terfokus pada satu

tempat dikarenakan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan informan.

3.2.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti selama kurang lebih 6

(enam) bulan terhitung mulai dari bulan Februari 2013 hingga bulan Juli
2013. Adapun rincian penelitian ini hingga pelaksanaan seminar usulan

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.



